
BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Proporsi pemilihan dan lama pemakaian Non MKJP dapat disimpulkan: 

a. Sebagian besar (55,9%) WUS di Kecamatan Kuta Selatan memilih menggunakan 

non metode kontrasepsi jangka panjang jenis suntik 1 bulan. 

b. Sebagaian besar (57,3%) WUS di Kecamatan Kuta Selatan memakai Non MKJP 

selama < 3 tahun 

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pemilihan Non MKJP dapat disimpulkan: 

a. Sebagian besar WUS yang memilih menggunakan non metode jangka panjang 

berumur 20-35 tahun (55,9%). 

b. Sebagian besar (51,4%) WUS yang memilih menggunakan non metode jangka 

panjang dengan tingkat pendidikan dasar. 

c. Sebagian besar (76,5%) WUS yang memilih menggunakan non metode jangka 

panjang dengan paritas multipara. 

d. Sebagian besar (76,5%) WUS yang memilih menggunakan non metode jangka 

panjang memperoleh sumber informasi utama tentang non MKJP dari tenaga 

kesehatan. 

e. Sebagian besar (60,3%) WUS yang memilih menggunakan non MKJP dalam 

pengambilan keputusan dilakukan bersama atau Ibu dan Suami. 

f. Jenis kontrasepsi yang digunakan sebelumnya sebagian besar suntik 3 bulan (47,1 

%), WUS yang memilih menggunakan non MKJP mempunyai pengalaman efek 

samping ringan pada penggunaan kontrasepsi sebelumnya sebesar 73,5% dan 

mempertimbangkan efek samping dalam pemilihan non MKJP sebesar  52,9%. 
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B. Saran 

1. Bagi Bidan 

a. Bidan dalam praktiknya dituntut memiliki kemampuan komunikasi lebih baik 

tentang penggunaan kontrasepsi MKJP bagi wanita usia subur 

b. Meningkatkan pelayanan KB MKJP dengan BPJS sehingga calon akseptor tidak 

terbebani biaya. 

2.   Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat meneliti efek pada penggunaan non 

MKJP ≥ 3 tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


